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Abstract

Badan Pusat Statistik (BPS), melaporkan angkantgyitibuta aksara terdapat di Pulau
Jawa dengan urutan Jawa Tengah, Jawa Timur, denBanat. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2005 sampai 88p@t diambil kesimpulan bahwa
tingkat penurunan buta aksara mencapai 18% dafaju#,58 juta jiwa. Artinya, masih
terdapat jumlah penyandang buta aksara di Indaniésigyebab tingginya buta aksara di
Indonesia adalah kemiskinan dan pengangguran. $eledb itu, dibutuhkan strategi
dalam rangka penuntasan buta aksara tersebut. Sdlabtrategi yang dimaksud adalah
program kegiatan membaca secara inovatif melabgnam kegiatan di luar sekolah.
Dalam hal ini, pembelajaran Keaksaraan FungsiatsEgai salah satu upaya pendukung
rencana strategi penurunan angka buta aksaraa8ata pembelajaran keaksaraan
fungsional biasanya masyarakat orang dewasa denggoritas penduduknya berada di
daerah pedalaman serta sebagian besar beragamalsiasering melakukan kegiatan
pengajian. Kegiatan pengajian tersebut, masyasaldeth dapat mengenal huruf arab dan
huruf pe’gon, akan tetapi belum dapat membaca Hatinf Dari latar belakang dan
strategi penuntasan buta aksara yang dimaksud, kaakidberupaya menciptakan

sebuah metode baru yang merupakan penggabungaa amr@tnde Keaksaraan
Fungsional yang lama yaitu transliterasi (transjgd® memadukan unsur-unsur kata, eja,
hafal, dan otak-atik (keho) yang kemudian diselamgan Transkeho.

Kata kunci : Transkeho, Keaksaraan Fungsional

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan Indonesia tidak pernah lepassigtmlah persoalan. Persoalan-
persoalan tersebut ada kalanya bersifat monodimeaisian ada kalanya bersifat
multidimensional bahkan tak jarang setelah satuatabs

terpecahkan akan muncul masalah baru. Begitu neyagasiunia pendidikan kita terhadap
berbagai persoalan, tidaklah berlebihan manakala paat ini para ahli dan praktisi
pendidikan terus berupaya mengembangkan sistenmdaend nasional yang adaptable
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan tekrsaldg berbagai perubahan yang
terjadi di masyarakat, baik melalui kajian filosoéitau teoretis maupun melakukan
penelitian.



Sesungguhnya, pihak pemerintah melalui Depdikdah teerusaha mengembangkan
Sisdiknas dengan mengacu pada empat kebijakaagsayaitu pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan, peningkatan mutu pendidikdoerbagai jenjang dan jenis
pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan dethgdotuhan masyarakat dan dunia
kerja, dan efisiensi dan efektifitas dalam pengelonlpendidikan. Namun, dalam
kenyataannya masih ada sejumlah persoalan yanggpdcahkan dengan segera,
misalnya angka putus sekolah dan buta aksara ydagdinggi. Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2005 melaporkan angka tertinggi tingk#d aksara ada di pulau Jawa
dengan urutan yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, daa Barat. Anak usia di atas 15
tahun setidaknya ada 14,58 juta orang buta aksara.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa saatpai 2006, jumlah penyandang
buta aksara mencapai 8% atau sekitar 12,8 jutayqranw.kapanlagi.com). Pertengahan
2007, anak usia di atas sepuluh tahun tercatatjdta #rang menyandang buta aksara.
Sementara itu, perhatian Dakkar dan Rencana AksioNal Pendidikan Keaksaraan
adalah kelompok usia 15-44 tahun yang saat inighmya sekitar 7,9% juta orang. Hal
ini menunjukkan bahwa Indonesia mengalami penurtingkat buta aksara sekitar 18%
(www.setjen.diknas.go.id/portal/index.php).

Penyebab tingginya angka buta aksara di Indondsilatakemiskinan dan
pengangguran. Kemiskinan telah banyak merengguiraaiusia. Selain itu, kemiskinan
membuat orang tua enggan menyekolahkan anaknyaskbiaya pendidikan yang
mahal. Angka kemiskinan di Indonesia tahun 200&atat sebanyak 35,1 juta jiwa
sedangkan penduduk hampir miskin 26,2 juta jiwvan&wgara itu, pada tahun 2007,
jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 384.0goPemerintah Indonesia harus
mempercepat pengentasan buta aksara hingga 5%tahpenduduk pada tahun 2015.
Menurut Arif Rahman (2008) ada lima strategi untenurunkan buta aksara di
Indonesia yaitu: pertama, pemetaan jumlah penyanblaia aksara secara tepat; kedua,
perluasan informasi dan sosialisasi pentingnya kretsara; ketiga, pemberdayaan
sekolah formal dan non formal bekerjasama dengahdga swadaya masyarakat;
keempat, program pendidikan membaca secara inowaté#lui kegiatan di luar sekolah;
kelima, menjalin kemitraan dengan UNESCO. Prograrharus dilakukan secara
bersamaan, sehingga tujuan mengentaskan kemigidiakrhanya sebagai wacana.

Selain itu, pemerintah berupaya meningkatkan peaydrain keaksaraan fungsional
sebagai salah satu upaya pendukung rencana sfpategiunan angka buta aksara. Di
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional, perat@mnsangat menunjang kelancaran
pembelajaran untuk warga belajar. Pada umumnyaasadari program keaksaraan
fungsional terdiri dari masyarakat orang dewasayseium melek aksara. Selama ini
program pembelajaran keaksaraan fungsional terselahtberjalan, tetapi hasilnya
kurang maksimal. Hal itu terjadi akibat pemilihaetode pembelajaran yang masih
konvensional seperti halnya persekolahan. Sehaaysinategi pembelajaran keaksaraan
fungsional adalah pembelajaran orang dewasa. M@adelajaran tersebut dijalankan
melalui belajar dari pengalaman sendiri (self leagrexperiences) yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat dalam menganalisis dageméangkan pengetahuan
tentang kehidupan setempat dan sumber daya maayafasaran melek aksara biasanya



terdapat di daerah pedalaman yang mayoritas pekdydleragama Islam dan sering
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan misalnyaapangOleh karena itu, dari
kegiatan tersebut mereka sudah dapat membacantdisegan huruf arab dan huruf
pegon, tetapi belum dapat membaca huruf latin.

Aspek metode pembelajaran sangat penting mendeget@an karena tiga alasan.
Pertama, metode pembelajaran merupakan variabéputatif, artinya setiap tutor
memiliki kebebasan untuk memilih dan menggunakahdmai metode pengajaran sesuai
dengan karakteristik materi pelajarannya. Lagi pstiauktur isi pelajaran merupakan
variabel pembelajaran di luar kontrol tutor karemerupakan wewenang pemerintah.
Kedua, metode pembelajaran memiliki fungsi sebexgdiumen yang membantu atau
memudahkan warga belajar dalam memperoleh sejypelagalaman belajar. Materi
pembelajaran yang memiliki tingkat kesulitan akenasa mudah jika tutor mampu
meramu dan menyajikan dengan menerapkan metodectsgaran yang menarik bagi
warga belajar. Ketiga, pengembangan metode perabamtegialam konteks peningkatan
mutu perolehan hasil belajar perlu diupayakan seteaius-menerus dan bersifat
komprehensif karena proses pembelajaran merupakéor tleterminan terhadap mutu
hasil belajar. Hal ini makin menarik untuk dipefkah seiring dengan kuatnya tuntutan
terhadap mutu pendidikan nonformal.

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis berupayaiptakan metode pembelajaran
baru, yaitu Transkeho (transliterasi, kata, ejéalhdan otak-atik). Metode pembelajaran
ini memiliki perbedaan konsep dengan metode penaratasebelumnya. Oleh karena
itu, karya tulis ini diberi judul “Transkeho Seba§ambelajaran Keaksaraan
Fungsional”.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas psknasalahannya mengenai
bagaimana bentuk dan penerapan metode Transkedma gaimbelajaran keaksaraan
fungsional sehingga menjadi sebuah metode yangfadek menyenangkan.

Tujuan yang akan diperoleh yaitu: Mengetahui deskmetode Transkeho dalam
pembelajaran keaksaraan fungsional. Mengetahuraeae metode Transkeho terhadap
warga belajar keaksaraan fungsional.

Manfaat Transkeho sebagai pembelajaran keaksaragsibnal yaitu:
1. Teoretis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dad@mgoPendidikan Luar Sekolah.
2. Praktis

a) Memberikan masukan kepada pihak penyelenggaies&eman fungsional tentang
metode pembelajaran baru.

b) Memberikan informasi kepada para peneliti datégang Pendidikan Luar Sekolah
tentang Transkeho yang dapat menjadi bahan pameliti



c) Memberikan informasi kepada warga belajar temf@mbelajaran membaca yang
inovatif agar terhindar dari kejenuhan.

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul berlvagaisan masalah dalam karya tulis
kami yaitu bagaimana bentuk dan penerapan metatesReho dalam pembelajaran
Keaksaraan Fungsional sehingga menjadi sebuah engéod) efektif dan
menyenangkan. Adapun tujuan dari karya tulis adedahdeskripsikan bentuk metode
serta penerapan metode Transkeho bagi warga bKksgéesaraan Fungsional

TELAAH PUSTAKA

A. Konsep Pembelajaran
Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah pengelolagkulngan yang disesuaikan dengan
kondisi warga belajar agar mereka mampu belajamapsehingga menghasilkan
perubahan perilaku yang diinginkan (PerencanaarbBlaparan Pendidikan Keaksaraan,
2006:1). Pembelajaran adalah perubahan dalam dwdkarena interaksi individu dengan
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan menyesudiri dengan lingkungannya
(Morgan, 1963).

Dengan kata lain, pembelajaran adalah aksi ataeprgang dapat mengakibatkan
perubahan perilaku, pengetahuan, keahlian dan g&agp memungkinkan individu
menyesuaikan diri terhadap masalah-masalah yasgdigribadi maupun sosial
(Raharjo, 2005: 10). Pembelajaran dengan demikiamcakup keterlibatan personal,
perasaan dan pengetahuan dalam keseluruhan peaggbatajar (Rogers, 1983). Jadi,
pembelajaran merupakan proses belajar yang medibgt&rubahan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam diri individu yaxgharapkan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya sehingga kebutuhan belajaemganuhi.

Pembelajaran Pendidikan Nonformal

Pendidikan Nonformal merupakan pendidikan yangleliggyarakan di luar sistem
pendidikan persekolahan yang berorientasi pada @eamblayanan pendidikan kepada
kelompok masyarakat yang karena sesuatu hal tiglpitdnengikuti pendidikan formal
disekolah. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tgréstem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nonformal diselenggarblgi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi selpeggganti, penambah dan/ atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukemglidikan sepanjang hayat.
Coombs dan Ahmed (1971) menyatakan bahwa pendidigaformal (nonformal
education) mengacu pada aktivitas pendidikan yaraganisir di luar sistem sekolah



formal, yang dimaksudkan untuk melayani aktivitas tljuan belajar masyarakat
(Sutarto, 2007: 9-16).

Pengertian pendidikan bagi semua menekankan badlam dkehidupan modern setiap
orang memerlukan kesempatan untuk belajar karangeididikan untuk semua

meliputi: (a) pendidikan dasar bagi anak usia sgkdlb) pendidikan keaksaraan bagi
dasar pemuda dan orang dewasa yang belum pernajikotependidikan dasar, dan (c)
pendidikan berkelanjutan bagi pemuda dan orang sleewatuk terus disesuaikan dengan
perkembangan dan bermanfaat bagi kehidupan damjapakeya. Maka lahirlah apa yang
dinamakan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan nmafp yang sesungguhnya telah
ada sejak adanya masyarakat manusia.

Ciri utama pendidikan nonformal adalah: (1) progdisesuaikan dengan tuntutan
pemenuhan kebutuhan warga yang sifatnya mende&yakateri pembelajarannya
bersifat praktis pragmatis, (3) waktu belajarnytatiesingkat, (4) biaya murah, tetapi
besar faedahnya, (5) tidak mengutamakan ijazalusi@)dan jenis kelamin
dipermasalahkan, (7) tidak mengenal kelas ataldiag secara kronologis, (8)
penyelenggaraannnya lebih luwes, (9) saling betigarsaling membelajarkan di antara
peserta didik, (10) tujuan pembelajaran dirancagdiarahkan untuk memperoleh
lapangan kerja dan meningkatkan taraf hidup, (IdRtwdan tempat belajar disesuaikan
peserta didik serta lingkungannya, (12) menerapkansip pendidikan seumur hidup,
(13) berfungsi mengembangkan potensi peserta ditdi,meliputi pendidikan
kecakapan hidup, anak usai dini, kepemudaan, pelapean perempuan, keaksaraan,
keterampilan dan pelatihan kerja, kesetaraan, pertdidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik, dan (1#Brspendidikan terdiri dari atas
lembaga kursus, pelatihan, kelompok belajar, pksgiatan belajar masyarakat, majelis
taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis

B. Konsep Keaksaraan Fungsional

Pengertian Keaksaraan Fungsional

Keaksaraan fungsional terdiri dari dua unsur, yietaksaraan dan fungsional.
Keaksaraan secara sederhana diartikan sebagai keraamntuk membaca, menulis,
dan menghitung. Menurut Napitupulu (1998:4) mengatekeaksaraan didefinisikan
secara luas sebagai pengetahuan dasar dan keteraggig diperlukan oleh semua.
Lebih lanjut dikatakan bahwa keaksaraan merupaktar&mpilan yang diperlukan pada
dirinya dan salah satu fondasi bagi keterampilaerkenpilan hidup yang lain.
Keaksaraan adalah kemampuan seseorang dalam memiescdis dan berhitung.
Seseorang yang buta aksara adalah orang yangiéghakt membaca, menulis dan
berhitung dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yeelek huruf adalah orang yang
dapat membaca maupun menulis kalimat sederhaniaedaitung.

Istilah fungsional berkaitan erat dengan fungsi wguan dilakukannya pembelajaran di
dalam pendidikan keaksaraan, serta adanya jamatamebhasil belajarnya benar-benar
bermakna dan bermanfaat untuk meningkatkan mutidilggan. Fungsional di sini juga
bermakna warga belajar dapat memanfaatkan haajbebeya untuk memecahkan



masalah-masalah yang berkaitan dengan keaksaragrdiamui dalam kehidupan
sehari-hari.
Metode Pembelajaran Keaksaraan Fungsional

Banyak variasi metode yang dapat digunakan tut@ndanembelajarkan warga belajar.
Ketepatan penggunaan beberapa metode dan teknbbepsgaran sangat bergantung pada
kemampuan dasar yang sudah dimiliki warga belajda sninat dan kebutuhan warga
belajar. Oleh karena itu, keanekaragaman metodat dggunakan sesuai dengan situasi,
kondisi, minat dan kebutuhan warga belajar. Adaehksgia hal yang sangat penting untuk
dipertimbangkan dalam memilih metode tertentu ygtytujuan yang ingin dicapai, (2)
karakteristik materi pembelajaran, (3) kemampuardjuik, (4) waktu yang tersedia, dan
(5) jumlah peserta (Perencanaan Pembelajaran Riendideaksaraan, 2006: 11-12).

Beberapa metodologi pembelajaran yang dapat digumalleh tutor dalam pendidikan
keaksaraan fungsional antara lain adalah:
Metode Pendekatan Pengalaman Berbahasa (PPB)

Metode PPB merupakan cara pembelajaran keaksdraea-{ulis) berdasarkan
pengalaman. Warga belajar membaca dan menulisunptases membuat bahan belajar
yang berasal dari ide atau kalimat yang diucaphkeaim warga belajar sendiri, bukan dari
tutor.

Metode Struktur Analisis Sintesis (SAS)

Metode SAS (Struktur Analisis Sintesis) adalah seara atau teknik membelajarkan
masyarakat buta aksara dengan membaca dan meaudjsnenekankan pada struktur
kalimat (SPO) terlebih dahulu dengan mengurai migtyjagian-bagian kata, suku kata
dan huruf serta merangkai kembali menjadi suku, katta, dan kalimat (Suka, 2006: 1).
Metode Suku Kata

Metode suku-kata sangat efektif untuk membantu svaedajar yang buta huruf murni.
Konsep utama dalam metode ini adalah mempelajlan-kata, suku-kata tertentu yang
sering dilafalkan dan memiliki makna yang jelasygin prinsip mengulangi, menghafal,
dan melatih tentang semua huruf konsonan maupuasl yakg membentuk suku-kata
tersebut (Puspawati, 2006: 1-2).

Metode Abjad

Metode abjad merupakan metode pembelajaran yanggueakan media “Poster

Abjad” dan “Kamus Abjad”. Poster abjad digunakabagmi media pembelajaran untuk
membantu warga belajar mengerti bagaimana caraingaiduruf, ejaan, dan kata-kata
baru. Poster abjad juga bisa memudahkan wargajdeatduk membuat kamus abjad.
“Kamus Abjad” adalah media pembelajaran untuk mertnbevarga belajar dalam
menyusun kata-kata yang dipelajari melalui podtgads metode PPB, SAS dan kegiatan.
Metode Transliterasi

Metode transliterasi adalah mengalihkan tulisamuhdan angka) dari satu bentuk ke
bentuk yang lain. Mengingat sebagian warga be(ggantama di komunitas masyarakat



muslim) sudah mengenal angka “Arab”, namun mere&silmbuta aksara latin, maka
dalam metode transliterasi ini adalah mengalihlkeamiduruf dan angka Arab ke huruf
dan angka latin. Metode ini cukup membantu wardajdrebuta huruf latin, tetapi
mereka sudah memiliki sedikit kekmampuan membacauhse dan berhitung dengan
menggunakan huruf Arab. Konsep utama dalam metadsliterasi adalah menyamakan
ucapan bunyi huruf atau aksara Arab dengan akatinaDalam hal ini warga belajar
mempelajari kata-kata yang bunyinya hampir samanaiamulisnya dengan huruf Arab.
Metode Iqro’ dan Qiro’ati

Metode Iqro’ dan Qiro’ati pada awalnya merupakanaae belajar membaca Al-Qur’an.
Metode ini diadopsi untuk pembelajaran keaksaraagdional karena dipandang
sistematis dan efektif. Konsep utama metode Igao’ Qiro’ati adalah belajar secara
sistematis dimulai dari hal sederhana, meningkahsg@ demi setahap dari huruf menjadi
suku kata, dari suku kata menjadi kata, dan daa keenjadi kalimat, sehingga terasa
ringan bagi warga belajar.

Metode Kata Kunci

Metode kata kunci adalah salah satu metode permab@tainembaca dan menulis dengan
menggunakan kata-kata kunci. dan tema-tema periggang dikenal oleh warga belajar
dan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Alggnggunaan kata kunci dan tema
penggerak adalah pentingnya menghubungkan kemantagarntulis dengan kehidupan
nyata sehari-hari warga belajar.

Metode Pembelajaran Melalui Kegiatan Diskusi

Diskusi merupakan salah satu metode pembelajatamdalompok belajar keaksaraan
fungsional yang harus diterapkan dalam setiap k@giembelajaran. Tujuan diskusi
adalah untuk membuka pikiran warga belajar dalamgaealisis dan memanfaatkan
pengetahuannya. Topik yang pertama kali didiskusgada kelompok belajar adalah
menyangkut minat dan kebutuhan warga belajar, petensi dan hambatan yang
mungkin ditemukan selama proses pembelajaran (Paddnnor Pendidikan Keaksaraan
Fungsional dan Penyusunan Bahan Ajar Tematik, 2BD-3B8).

Metode Pembelajaran Berhitung

Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa warggmbstadlah memiliki kemampuan
dalam menghitung nilai nominal uang, ternak, angdefuarga dan lain-lain, tetapi
mereka belum mampu menuliskan simbol untuk pejuamapengurangan, perkalian,
pembagian, dan perbandingan.

Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Fungsional

Kegiatan pembelajaran keterampilan fungsional tieaa pada pemberian keterampilan
yang bersifat ekonomi produktif dan keterampilasiao Keterampilan fungsional
menjadi tekanan pada kegiatan pendidikan keaksémagsional karena sebagian besar
warga belajar sasaran program penuntasan butaadalah masyarakat miskin,
sehingga secara ekonomi perlu diberdayakan. Bgrgnibelajaran keterampilan
fungsional harus disesuaikan dengan minat dan kbhntwarga belajar, serta bersifat
fungsional seperti menjahit dan membuat kue.



Sedangkan aspek keterampilan sosial antara lalaradeembangun jaringan kerja
dengan dinas, instansi, lembaga, atau pihak-p#iakdengan maksud untuk
memfungsikan keaksaraannya, mendapatkan infora@simemanfaatkan peluang bagi
upaya peningkatan kualitas ekonomi warga belajddman Tutor Pendidikan
Keaksaraan Fungsional dan Penyusunan Bahan Ajaatike2907: 30).

Pada tulisan ini, yang kami maksud dengan fungsigaitu berhubungan erat dengan
kemampuan warga belajar yang akan menerapkandaasproses belajar keaksaraan
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat meningkd&mampuan dalam memanfaatkan
kecakapan melek aksara untuk membangun kepercdiradan mengembangkan
potensi dalam dirinya guna memenuhi taraf hidugglangga tetap survive (bertahan)
dalam lingkungan masyarakat yang ada. Misalnya, maembacaan (koran, buku,
majalah) yang sangat berguna dalam aktivitas mesetkari-hari yang hidup sebagai
petani, pedagang, dan lain-lain.

PEMBAHASAN

Bertolak dari kajian teori, pendekatan, metode pfaktik pemberantasan buta aksara
(PBA) yang telah dipaparkan di bagian terdahuluy&aulis ini mencoba menawarkan
metode pembelajaran baru keaksaraan fungsionalselagjutnya akan disebut sebagai
Transkeho. Metode ini merupakan perpaduan dariaedteaksaraan fungsional yang
sudah ada yaitu transliterasi (trans) dengan tetakikik baru yang memadukan unsur-
unsur kata, eja, hafal dan otak-atik (keho). Dégmikap metode ini akan dipaparkan
dalam bab analisis dan sintesis sebagai berikut:

A. Bentuk Transkeho

Transkeho (transliterasi, kata, eja, hafal, dak-at&) merupakan sebuah metode
pembelajaran dalam bentuk kata sehingga menjaérapa kosa kata yang dapat
dirangkai menjadi kalimat. Metode ini dapat ditdap pada sebuah kelompok yang
terdiri dari warga belajar dan dibantu oleh seortamgy untuk memberikan suatu tema
permasalahan yang berkaitan dengan kebutuhan walgjar. Transkeho adalah metode
yang mengajarkan membaca dengan menggunakan kata séuh yang sering dipakai
dalam percakapan sehari-hari.

Metode Transkeho tidak mengenalkan huruf-huruébenl dahulu, tetapi memadukan
antara metode transliterasi dengan keho-nya. Maksuchengalihkan tulisan (angka dan
huruf) arab ke latin kemudian dieja, setelah itwafal, dan selanjutnya di otak-atik yang
dapat menghasilkan kalimat baru dengan makna hdau lonsep utama dari metode
Transkeho yaitu mentransliterasikan (menerjemahkdisan (angka dan huruf) arab ke
latin dengan pengenalan kata secara utuh (wholdsygang dibatasi oleh 5 huruf,
bukan pada pengenalan perhurufnya.

Transkeho merupakan metode cepat membaca untulemalkgn membaca pada tingkat
permulaan. Transkeho mencoba mengubah paradigmababmbaca adalah kegiatan



membosankan dan tidak menyenangkan. Penerapanemetsélanjutnya dimulai dari
pengenalan satu per satu huruf dari 5 huruf yadglstersusun menjadi sebuah kata.
Setelah mengenalkan satu per satu huruf, kemudemlerangkainya menjadi satu kata
dan selanjutnya salah satu suku-kata dipasangkagadesuku kata yang lain sehingga
menjadi suatu kata yang dapat disusun menjadi gkaakalimat yang bermakna.
Serangkaian kalimat tersebut dapat bermakna apalslanan bahasanya (subyek,
predikat, obyek dan keterangan) benar sebagai peamdalam memahami sebuah
wacana.

Transkeho mengenalkan pengajaran cepat membacardeag meninggalkan sistem
konvensional yang sudah ada. Maksudnya adalah nzenthékan lagi diawali dengan
memahami huruf yang tidak dapat berarti apabilaktdicarikan pasangan huruf vokal
dan konsonan yang tepat ataupun mengeja setiagkat&kuNamun, Transkeho
mengajarkan bahwa membaca adalah suatu rangkdentké yang terdiri dari 5 suku
kata dan sudah memiliki makna. Apabila kata-katseteut disusun akan menjadi kalimat
yang dapat dirangkai menjadi wacana baru dengamariadru.

Transkeho dipilih sebagai metode pembelajaran kabeberapa alasan, yaitu:

Sebuah metode membaca yang mengajarkan wargarhaagbuta aksara tetapi sudah
dapat membaca bahasa arab.

Warga belajar dapat membaca kata yang diucapkamdatmbicaraan sehari-hari
dengan baik dan benar.

Warga belajar dapat menyusun kata menjadi kaliemgdap dengan susunan bahasa
yang benar.

Warga belajar lebih cepat dalam membaca buku.

Metode pengajarannya sesuai karakteristik warggdrel

Transkeho merupakan sarana membaca secara cepadeNta sangat berguna bagi
warga belajar dengan harapan warga belajar mudatbaea serta memahami sebuah
kata atau kalimat. Beberapa hal mengapa membagatt@npenting bagi warga belajar
yaitu :

Membaca merupakan sarana untuk mengetahui sesareglbgru.

Membaca merupakan sarana untuk menambah wawasange&esuatu yang
berkembang.

Dengan membaca, warga belajar dapat lebih mudakaham maksud dari bacaan yang
dibaca.

Membaca dapat membuka peluang untuk menjalin hidsugpgng lebih luas dengan
orang lain.

Membaca adalah kemampuan dasar yang akan terasveegelamanya.

Dari pemaparan diatas, ada delapan hal positif gadgpatkan dengan metode
Transkeho, antara lain (1) koordinasi antara mateydn mulut, (2) melatih daya ingat,
(3) mengajarkan lancar berbicara, (4) memperbapgakbendaharaan kata, (5) membuat
percaya diri, (6) dapat menyusun kata menjadi katliy|ang benar dan bermakna, (7)
dapat membuat cerita dari 40 sampai 50 kata yaimggs#i dengar dalam percakapan,



dan (8) memberikan warga belajar lebih awal dalsanyarap ilmu pengetahuan melalui
membaca.

Sementara itu indikator keberhasilan Transkehoaddél) dapat membaca pesan yang
disampaikan lewat simbol yang terangkai menjaduablkata yang bermakna, (2) dapat
memahami dan mengerti maksud pesan yang terarggkai sebuah kalimat, (3) dapat
menyampaikan data atau mengkomunikasikan maksug@ekan tertulis, (4) dapat
meningkatkan kepercayaan diri karena mampu mengekkpn dan mengerti maksud
yang tertuang dari sebuah pesan tertulis, (5) dapaghasilkan ide dan kreatifitas baru
setelah mengerti serta memahami dari setiap waearatelah dibaca.

Metode Transkeho juga dapat bermanfaat untuk tyéity : (1) lebih mudah
mengajarkan membaca pada warga belajar karenadangsung siswa dapat
merangkaikan setiap kata menjadi kalimat yang beaarberarti, (2) lebih cepat waktu
yang diperlukan untuk membuat warga belajar membeakaligus mengerti dan
memahami arti dari setiap kata, (3) lebih mudahyaepaikan materi karena semua
media dan alat peraga harus tersedia sebelum pesdgselajaran dimulai, (4) lebih
kreatif mengembangkan pengajaran karena keberhgsib@ram ini ditentukan oleh
keaktifan guru dalam penyampaian materi, dan {Ghlsemangat meningkatkan minat
baca pada warga belajar karena penyampaian matetaryawal sudah mengajarkan
membaca adalah suatu keterampilan berbahasa yarnygnaengkan.

Sementara itu, Transkeho juga dapat bermanfaaleagerintah, yaitu: (1) program
pemberantasan buta aksara (PBA) akan terselessgkana tuntas di setiap daerah di
Indonesia dengan waktu yang relatif singkat damic€R) program pemberantasan
kemiskinan di setiap daerah di Indonesia denganunang singkat, (3) harapan
Indonesia menjadi Negara yang berpenduduk cerdasidotabat, dan berbudaya dimata
dunia bukan lagi mimpi panjang, tetapi menjadiitaalalam waktu yang cepat, (4)
transkeho merupakan permbelajaran keaksaraan @unajsiang terdiri dari perpaduan
metode transliterasi (trans) dan keho (kata, gfalhotak-atik). Tahap-tahap
pembelajaran Transkeho dimulai dari metode traraki terlebih dahulu (trans) setelah
itu dilanjutkan dengan keho-nya.

Tahap-tahap metode transliterasi yaitu :
Tutor mengenalkan huruf arab dengan huruf latiedeferdapat dalam tabel berikut :

Tabel 1. Huruf Arab dan Latin
HURUF

HURUF



HURUF

HURUF

Arab

Latin

Arab

Latin

Arab

Latin

Arab

Latin



kh

Sy

sh

dl

th



gh

a, i, u



9

??

10
Tutor mengidentifikasikan kata-kata serapan yamggelipakai dalam percakapan
sehari-hari dan mudah dilafalkan oleh warga bekghagaimana contoh berikut ini :



Tabel 2. Tulisan Arab dan Latin
TULISAN
TULISAN
TULISAN
Latin
Arab
Latin
Arab
Latin
Arab
Masijid
27?7
Islam

? 2?7
lImu

???
Muslim
27?7

Iman

Mukmin



2?77
Sholat
??7?
Ibadah

Dan lain-lain

Tutor mentransliterasikan huruf arab dalam hurtifi ldan pada awal pembelajaran
mulailah dengan kata-kata yang mudah seperti némaama benda, nama tempat, dan
lain-lain sebagaimana tabel berikut ini :

Tabel 3. Tulisan Arab dan Transliterasi Huruf Latin
TULISAN
TULISAN
TULISAN
Latin
Arab
Latin
Arab
Latin
Arab
Belajar
27?7

Berhitung

272722277



Makan

??7?

Membaca

27727277

Dan lain-lain

Tutor melatih warga belajar membaca dan menuligaementransliterasikan kedua
huruf dan kata dengan menekankan pada tulisan latin

Tutor meminta warga belajar untuk menyusun sekdlimat sederhana dari huruf arab
ke huruf latin.

Tahapan keho pada transkeho yaitu :

Pengenalan dengan lima kata-kata yang sudah aigabadkan untuk berinteraksi sehari-
hari (K=kata).

Tutor mengejakan kata-kata yang telah dibuat agagavbelajar paham tentang terdiri
dari kata apa saja kalimat yang diberikan (E=eja).

Setelah tutor mengejakan yang diikuti warga beleganudian warga belajar
menghafalkan kata-kata yang telah dieja (H=hafal).

Kata-kata yang telah dihafal, kemudian diotak-aékingga dapat bertambah kosa kata
dari dasar kata yang diberikan tutor (O=otak-atik).

Contoh pembelajaran yang dapat diberikan dengaodedtanskeho, antara lain :



Implementasi Transkeho
Deskripsi

Metode ini merupakan perpaduan dari trans dan afto transliterasi dan kata,eja,
hafal, serta otak-atik.
Tujuan dan nilai kelompok

1) Metode ini cukup efektif untuk membantu warghajae buta aksara latin, tetapi
mereka sedikit kkmampuan dalam membaca, menuhidethitung dengan
menggunakan huruf arab.

2) Metode ini difokuskan pada pengenalan kata (utitole words) bukan pada
pengenalan huruf.

3) Melalui himpunan kata pilihan yang banyak digtarasehari-hari, warga belajar dapat
langsung mengaitkan tulisan dengan bunyi serta enkéita sekaligus.
Peserta

Anggota warga belajar termasuk tutor keaksaraagsional.
Cara Pembelajaran

1) Warga belajar dan tutor berada di tempat perjdraladan tidak bergantung pada
pada kelas saja, akan tetapi tempat pembelajasardbalam.

2) Tutor menjelaskan metode transkeho kepada wWeaiggar, yaitu :

a) Membaca kata dan menyusun kata menjadi kalietstreana yang terdiri dari 5 huruf,
misalnya : MAKAN (menggunakan huruf arab dan latin)

b) Tutor mengeja kalimat sederhana tersebut satsgbe kemudian ditirukan oleh warga
belajar.

c) Setelah dieja lalu kata-kata tersebut dihafatkam selanjutnya dipisahkan dari
rangkaian kalimatnya untuk mengetahui terdiri dpa saja rangkaian kalimat sederhana
tersebut.

Misalnya : M-A-K-A-N = ???

d) Kalimat yang telah dihafal tersebut kemudiartakeatik sehingga membentuk kalimat
baru.

Misalnya : M-A-K-A-N = ???
e) Dapat diotak-atik menjadi

M-A-K-A =77-



A-K-A-N =777
M-A-K-N-A =???-
N-A-M-A =? ?
M-A-N-A =?? dan
A-N-A-K =? ??

3) Percobaan

Warga belajar diajak mencoba menggunakan metosiebigr. Tutor menawarkan warga
belajar untuk menentukan kalimat yang terdiri &anuruf. Apabila warga belajar
merasakan kesulitan maka tutor dapat membantu re@emkalimat yang akan dibahas.

4) Pembelajaran Sebenarnya

Setelah metode Transkeho dicobakan kepada wargjatbéan mengalami keberhasilan,
selanjutnya pembelajaran dilaksanakan secara lpregk@ingga warga belajar dapat
menyusun kalimat sederhana tersebut menjadi seasmgkalimat berdasarkan

fungsinya (subyek, predikat, obyek dan keterandaaiy mereka mendapatkan
kesempatan untuk mengotak-atik kata sehingga dagaambah kosa kata warga belajar.
Catatan Khusus

1) Pemberian kalimat sederhana pertama tersebat dayanti dengan kalimat sederhana
yang lain sehingga dapat diotak-atik.

2) Pembelajaran Transkeho ini sangat efektif katielak menjenuhkan sehingga dapat
meningkatkan minat baca warga belajar.

B. PENERAPAN KEGIATAN TRANSKEHO

Pembelajaran Transkeho dapat dilakukan dalam bgdoéahap. Adapun tahap-tahap
yang dilaksanakan adalah :
Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pldibairi atau tahap memasukkan
diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Tahap agigopumumnya tutor dan warga
belajar memperkenalkan diri dan mengungkapkan tugaupun harapan-harapan yang
ingin dicapai oleh masing-masing, sebagian, mageluruh warga belajar.

Tujuan dari tahap ini yaitu :

Warga belajar memahami pengertian dan kegiatarskean fungsional dengan
menggunakan metode Transkeho.

Tumbuhnya suasana kelompok.



Tumbuhnya minat anggota mengikuti kegiatan keaksafangsional.

Tumbuhnya rasa saling mengenal, percaya, meneadmmanembantu diantara warga
belajar.

Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka.

Kegiatan yang dilakukan adalah:

Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan waetgar tentang Transkeho.
Menjelaskan cara-cara kegiatan kelompok, mulai depembelajaran sampai teknik
yang digunakan dalam Transkeho.

Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri.

Teknik khusus dengan ice breaking (mencairkan s@sayar warga belajar tidak
merasa tegang saat proses pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran penghangatan dan pengakraban

Peranan tutor yaitu :

Menampilkan pembendaharaan kata yang dimiliki tutguk warga belajar berupa
rangkaian kata menjadi kalimat yang benar dan berma

Mampu mengatur waktu dengan baik agar proses pejabash tidak terlalu lama dan
membosankan.

Memberi semangat membaca kepada warga belajarakpesia materi awal sudah
memberikan ketertarikan bahwa membaca adalah ketgtampilan berbahasa yang
menyenangkan.

Tahap Peralihan

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahaprpertian tahap ketiga.

Tujuan dari tahap ini adalah :

Memberikan metode pembelajaran membaca yang kangtlsehingga dapat
mendorong minat baca warga belajar, terutama pawég@ca pemula.

Memberikan metode Transkeho yang joyful (penuh kdmean).

Semakin meningkatnya minat baca warga belajar.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada taéakutnya yaitu tahap kegiatan
yang akan dilaksanakan.

Menawarkan atau mengamati apakah warga belajah sug@a menjalani kegiatan pada
selanjutnya (tahap ketiga atau tahap kegiatan).

Membahas kata-kata yang sudah diotak-atik.

Meningkatkan keikutsertaan anggota.

Peranan tutor pada tahap ini adalah :

Menerima suasana belajar warga belajar secara dabaerbuka.

Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat laggatau mengambil kekuasaannya.
Membuka diri sebagai contoh dan penuh empati.

Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarny&eampok. Namun, kelangsungan
kehidupan kelompok ini bergantung pada hasil dhagaebelumnya. Pada tahap
kegiatan ini dibagi menjadi dua yaitu kelompok eetan kelompok tugas. Tema pada
kelompok bebas yaitu kegiatan pencapaian tujuan.

Tujuan dalam tahap ini yaitu :



Terungkapnya secara bebas masalah atau topik yasgkhn, dipikirkan dan dialami
oleh anggota warga belajar.

Terbahasnya masalah dan topik yang dikemukakamesewndalam dan tuntas.

Ikut sertanya seluruh anggota secara aktif damasdalam pembahasan, baik yang
menyangkut unsur-unsur tingkahlaku, pemikiran ataygerasaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

Masing-masing anggota (warga belajar) secara hebagemukakan masalah atau topik
bahasan.

Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahabitedahulu.

Warga belajar membahas masing-masing topik secamdafam dan tuntas.
Kegiatan selingan (ice breaking) dengan bercariemyanyi dan lain-lain.

Peranan tutor dalam tahap ini adalah :

Sebagai pengatur jalannya kegiatan secara sabaertbarka.

Aktif, tetapi tidak banyak bicara.

Memberikan dorongan atau penguatan serta penuhtiempa

Tema yang diberikan pada kelompok tugas berupata@ygpencapaian tujuan. Tujuan
yang dimaksud adalah :

Terbahasnya suatu masalah atau topik yang relearagad kehidupan anggota secara
mendalam dan tuntas.

Ikut sertanya seluruh anggota secara aktif damaidalam pembahasan, baik yang
menyangkut unsur-unsur tingkahlaku, pemikiran ataygerasaan.

Kegiatan dalam tahap ini yaitu :

Tutor mengemukakan suatu masalah atau topik.

Tanya jawab antara anggota warga belajar dan tetompok tentang hal-hal yang
belum jelas menyangkut masalah atau topik yangmlikakan pemimpin kelompok.
Warga belajar membahas masalah atau topik tersebata tuntas dan mendalam.
Kegiatan selingan dengan memperlihatkan hasil kmgiaengotak-atik kata yang telah
dilakukan warga belajar.

Peranan tutor dalam tahap ini yaitu :

Sebagai pengatur jalannya kegiatan secara sabaertbarka.

Aktif memberikan bimbingan dan arahan dalam merngatik kata untuk menjadi
serangkaian kalimat baru, akan tetapi tidak merklerkritikan yang sifatnya
menjatuhkan motivasi belajar dari warga belajar.

Tahap Pengakhiran

Ketika warga belajar memasuki tahap pengakhirarakag kelompok, sebaiknya
dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan teagakgh para anggota kelompok
atau warga belajar akan mampu menerapkan hal-hgltgégah mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari.Tema pada tahap ini adalaiaen dan tindak lanjut.

Tujuan pada tahap ini adalah:

Terungkapnya kesan-kesan warga belajar tentanggaglaan kegiatan.
Terungkapnya hasil kegiatan warga belajar yand dileapai sehingga dapat
dikemukakan secara tuntas dan mendalam.

Terumusnya rencana kegiatan lebih lanjut.



Tahap dirasakannya pembelajaran Transkeho sebamahaman warga belajar untuk
membaca.

Kegiatan pada tahap ini yaitu :

Tutor mengungkapkan kesan-kesan dan hasil-hasikegiatan Transkeho.
Membahas kegiatan lanjutan sesuai keinginan waelzga.

Mengemukakan pesan dan harapan kepada warga heiajarmengikuti pembelajaran
sampai akhir sehingga dapat bermanfaat dalam kedndsehari-hari.

Peranan tutor pada tahap pengakhiran ini adalah :

Mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbukasaga belajar tetap mengikuti
program keaksaraan fungsional sampai akhir.

Memberikan pernyataan terimakasih atas keikutseseaga belajar.

Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut.

Kegiatan Transkeho dapat dilaksanakan di luar kelesalnya di kebun, di ladang, di
tepi sawah, atau di tempat umum agar tidak memlkasatian meningkatkan wawasan
warga belajar.

KESIMPULAN

Transkeho (transliterasi, kata, eja, hafal, dak-at&) merupakan sebuah metode
pembelajaran yang mengajarakan membaca dengan omekga kata seutuhnya (whole
words). Transkeho mencoba mengubah paradigma balewdbaca adalah kegiatan
membosankan dan tidak menyenangkan. Konsep utaimaetade Transkeho yaitu
mentransliterasikan (menerjemahkan) tulisan (amigkahuruf) arab ke latin serta
pengenalan kata secara utuh (whole words) yangedibaleh 5 huruf, bukan pada
pengenalan perhurufnya.

Beberapa tahapan dalam pembelajaran Transkehcebdeapa cara yaitu: Tahapan
Pembentukan, Tahapan Peralihan, Tahapan Kegiatahatepan Pengakhiran.

Transkeho dapat dilakukan di luar pembelajaran $e@an fungsional dengan harapan
peserta didik tidak bosan dan mendapatkan tamijaraahaman membaca.
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